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Abstract. Turtle is one of the vulnerable of megafanna and as a by-catch in tuna longline fisheries however management
practices have not been done yet. This paper described the efforts to avoid the capture of turtles on the tuna longline fishery and
its handling recommendation. It has been written based on the research results and observer programs of activities that have
been implemented since 2005. It'’s also including a literature review rules and regulations regarding the management of sea
turtles. The record results during 2005 - 2014 conducted by independent scientific board on tuna longline in the Indian Ocean
with 72 times number of setting and 89,44 1number of hooks. There are 105 turtles canght, which are leatherback, olive
ridley turtles, hawfksbill, loggerhead sea turtles as well as the unknown green turtle where the current status of turtles in the
Indian Ocean is in a state of vulnerable, endangered, critically even endangered. The olive ridley turtle, loggerbead and
leatherback turtles are in a vulnerable status. While green turtles are in a state endangered and even hawksbill in a state
extremely endangered. Policy measures for handling of turtles in tuna longline fishery needs to be taken in order to be
implemented include the socialization of the use of intensified circle hooks and if necessary the government issued regulations
regarding the use of circle hooks, the implementation of the placement of fishing monitoring (observer) aboard the tuna longline
in order to assist the skippers monitoring the catch of turtles and turtle handling training for the skippers and crew in order to
hold the canght turtles can be handled directly on the boat to reduce the mortality turtles which can be released back into the sea
alve.
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Abstrak. Penyu merupakan salah satu biota yang rawan punah dan sebagai hasil tangkapan sampingan
pada perikanan rawai tuna dimana pengelolaannya belum banyak dilakukan. Makalah ini membahas tentang
upaya bagaimana menghindari tertangkapnya penyu dan rekomendasi penanganan penyu pada perikanan
rawai tuna. Tulisan disusun berdasarkan penelusuran hasil penelitian maupun kegiatan program observer
yang telah dilaksanakan sejak tahun 2005, dilengkapi kajian pustaka serta peraturan terkait pengelolaan
penyu. Hasil pencatatan selama periode 2005 — 2014 yang dilakukan oleh pemantau ilmiah di kapal rawai
tuna di Samudera Hindia dengan jumlah seszing sebanyak 72 kali dan 89.441 buah pancing tertangkap 105
ekor penyu, yang terdiri dari penyu belimbing, penyu lekang, penyu sisik, penyu tempayan dan penyu hijau
serta penyu yang tidak diketahui jenisnya dimana saat ini status penyu di Samudera Hindia berada dalam
kondisi rentan, terancam punah bahkan sangat terancam punah. Penyu lekang, penyu tempayan dan penyu
belimbing berada dalam status rentan. Sementara penyu hijau berada dalam keadaan terancam punah dan
bahkan penyu sisik berada dalam keadaan sangat terancam punah. Langkah-langkah kebijakan penanganan
penyu pada perikanan rawai tuna yang perlu dilaksanakan adalah mengintensifkan penggunaan pancing
lingkar, perlu regulasi penggunaan pancing lingkar, implementasi penempatan pemantau penangkapan ikan
(observer) di atas kapal rawai tuna agar dapat membantu para nahkoda memonitoring hasil tangkapan
penyu dan pelatihan penanganan penyu bagi para nahkoda maupun anak buah kapal yang bertujuan agar
penyu-penyu yang tertangkap dapat ditangani secara langsung di atas kapal sehingga menurunkan tingkat
kematian penyu-penyu tersebut kemudian dapat dilepas kembali ke laut dalam kondisi hidup.

Kata Kunci: Penyu, hasil tangkapan sampingan, rawai tuna, mitigasi, Samudera Hindia

Pendahuluan

Terdapat tujuh jenis penyu di seluruh dunia yang tersebar di seluruh perairan topis dan
sub tropis dan enam jenis penyu tersebut ditemukan di perairan Samudera Hindia kawasan
Asia Tenggara (FAO, 2005; IOSEA, 2009). Semua jenis penyu, kecuali penyu pipih (Nazator
depressus), dimasukkan dalam biota yang dilindungi. The International Union for Conservation of
Nature IUCN) memasukkan penyu belimbing (Dermochelys coriacea), penyu kemp’s ridley
(Lepidochelys kempii)dan penyu sisik (Eretmochelys imbricata) sebagai satwa sangat terancam punah
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(eritically endangered). Sementara jenis penyu hijau (Chelonia mydas), penyu lekang (Lepidochelys
olivacea) dan penyu tempayan (Caretta caretta) digolongkan sebagai terancam punah (endangered
species) (IUCN, 2013). Selanjutnya Convention on International Trade in Endangered Species of Wild
Flora and Fauna (CITES), memasukkan semua jenis penyu dalam kelompok appendix I, yang
artinya dilarang diperdagangkan untuk tujuan komersial (CITES, 2015).

Penyu dapat bermigrasi dalam jarak yang sangat ekstrim. Migrasi itu dilakukan dari
ruaya pakan (tempat makan) ke tempat bertelur (nesting ground) yang letaknya sangat berjauhan.
Seekor penyu belimbing pernah dicatat melakukan perjalanan migrasi sejauh 12.000 mil dari
Indonesia ke Oregon (USA), dan seekor penyu tempayan melakukan perjalanan migrasi dari
Jepang ke Baja, California (USA) (Sandi, 2014). Studi tentang migrasi pasca bertelur penyu
hijau telah dilakukan di Sukamade (Jawa Timur) (Jayaratha dan Adnyana, 2009 dalam
Direktorat Konservasi dan Taman Nasional Laut, 2009). Pola pergerakan migrasi penyu hijau
cenderung bergerak melalui pesisir. Pergerakan lintas samudera ditemukan pada penyu Hijau
yang di #zag di pantai Sukamade—Jawa Timur. Penyu hijau di Raja Ampat sebagian besar
bermigrasi turun ke arah Laut Arafura, dan sebagian lainnya ke Laut Sulu- Sulawesi dan Laut
Jawa (Kalimantan Selatan). Penyu hijau di Sukamade sebagian besar bermigrasi ke Western
Australia dan sebagian lagi ke Kepulauan Tengah (antara Dompu—Sulawesi Selatan). Peta
migrasi penyu sisik (warna kuning), penyu lekang (warna merah muda), penyu hijau (warna
hijau) dan penyu belimbing (warna coklat) di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1 (Prawira
dan Yuneni. 2010).

Jalur Migrasi Penyu

Gambar 1. Peta migrasi penyu sisik, penyu lekang, penyu hijau dan penyu belimbing di
perairan Indonesia

Penyu merupakan hasil tangkapan sampingan pada beberapa tipe perikanan yaitu,
pukat hela (#rawl), jaring insang (gillne?), pukat cincin (purse seine) dan pancing rawal tuna (funa
longline). Lewison et al. (2004) memperkirakan bahwa perikanan rawai di seluruh dunia telah
menangkap sekitar 200.000 ekor penyu tempayan dan 50.000 ekor penyu belimbing pada
tahun 2000, dimana diperkirakan puluhan ribu mungkin telah mati. Penyu tempayan dan
penyu belimbing merupakan hasil tangkapan sampingan dominan dalam perikanan /fongline
(Gilman et al., 2000), selain kedua jenis penyu tersebut, tertangkap juga spesies penyu lainnya
(Polovina ez al, 2003). Menurut Guntoro (2008) diperkirakan lebih dari sekitar 7.700 ekor
penyu menjadi korban penangkapan jaring atau pancing setiap tahunnya. Prawira dan Yuneni
(2016) mencatat bahwa penyu yang tertangkap tanpa sengaja oleh rawai tuna pada periode
2006 — 2014 (Juli) di perairan Samudera Hindia sebanyak 129 ekor dan di perairan Samudera
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Pasifik sebanyak 475 ekor.

Faktor-faktor lain yang menjadi penyebab menurunnya populasi penyu diantaranya
adalah pergeseran fungsi lahan yang menyebabkan kerusakan habitat pantai dan ruaya pakan,
kematian penyu akibat kegiatan perikanan, pengelolaan teknik-teknik konservasi yang tidak
memadai, perubahan iklim, penyakit, pengambilan penyu dan telurnya serta ancaman
predator. Selain itu, siklus hidup penyu yang sangat panjang dan untuk mencapai kondisi stabil
(kelimpahan populasi konstan) dapat memakan waktu sekitar 30 — 40 tahun (Direktorat
Konservasi dan Taman Nasional Laut, 2009) dan memerlukan berpuluh-puluh tahun untuk
mencapai usia reproduksi (Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut, 2015).

Upaya meminimalkan atau menghindari tertangkapnya penyu pada perikanan rawai
tuna telah dilakukan, salah satunya adalah penggunaan pancing lingkar (circle hook). Hasil
penelitian Sales ez @/ (2010) menunjukkan bahwa penggunaan pancing lingkar dapat
mengurangi 55% penyu tempayan dan 65% penyu belimbing hasil tangkapan sampingan rawai
tuna. Selain penggunaan pancing lingkar, masih perlu adanya upaya atau metode lain untuk
menghindari tertangkapnya penyu. Makalah ini membahas tentang upaya menghindari
tertangkapnya penyu dan rekomendasi penanganan penyu pada perikanan rawai tuna.

Bahan dan Metode
Waktu, tempat, dan pengumpulan data
Penelitian ini dilaksanakan dari tahun 2005 hingga 2014 di perairan Samudera Hindia selatan
Jawa, Bali hingga Nusa Tenggara (Gambar 2). Pengumpulan data dilakukan oleh pemantau
ilmiah (scientific observer) Loka Penelitian Perikanan Tuna dengan mengikuti langsung kegiatan
operasional penangkapan kapal rawai tuna di perairan Samudera Hindia selatan Jawa, Bali
hingga Nusa Tenggara yang berbasis di Pelabuhan Benoa sebanyak 72 kali se##ing. Data yang
dikumpulkan berupa data hasil tangkapan penyu, daerah penangkapan dan jumlah pancing.
Penyu yang tertangkap dicatat pada form data dengan terlebih dahulu mengidentifikasi penyu
yang tertangkap tersebut. Dalam form tersebut juga dicatat daerah tertangkapnya penyu yang
bertujuan untuk mengetahui sebaran penyu yang tertangkap. Pancing yang digunakan selama
penelitian berjumlah 89.441 buah.
Pengolahan data

Data hasil tangkapan ditabulasikan dan dikalkulasikan pada program Microsoft Excel,
sehingga akan didapatkan grafik dan tabel yang menggambarkan komposisi jenis dan jumlah
penyu yang tertangkap. Data daerah penangkapan diolah dengan menggunakan program
Surfer untuk menggambarkan daerah sebaran penyu yang tertangkap.
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Gambar 2. Peta Samudera Hindia sebagai lokasi penelitian
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Hasil dan Pembahasan
Status pemanfaatan penyu di Samudera Hindia

Perairan Samudera Hindia adalah habitat penting bagi enam jenis penyu yaitu penyu
hijau, penyu sisik, penyu lekang, penyu belimbing, penyu pipih dan penyu tempayan (Shanker
dan Pilcher, 2003). Sementara Frazier (1980) mencatat lima jenis penyu di Samudera Hindia
sebelah barat yang didominasi oleh penyu hijau dan penyu sisik. Hasil pencatatan selama
periode 2005 — 2014 yang dilakukan oleh pemantau ilmiah (sczentific observer) di kapal rawai tuna
di Samudera Hindia dengan jumlah set#ing sebanyak 72 kali dan 89.441 buah pancing
tertangkap 105 ekor penyu, yang terdiri dari penyu belimbing, penyu lekang, penyu sisik,
penyu tempayan dan penyu hijau serta penyu yang tidak diketahui jenisnya (marine turtles nei).
Penyu yang tertangkap didominasi oleh jenis penyu yang tidak diketahui jenisnya dan penyu
lekang (Tabel 1 dan Gambar 3) dengan daerah penyebarannya di perairan Samudera Hindia
barat Sumatera dan selatan Jawa, Bali hingga Nusa Tenggara (Gambar 4). Seluruh penyu yang
tertangkap dilepas kembali oleh nelayan ke laut dalam keadaan hidup.

Pada Gambar 4 terlihat bahwa penyu banyak tertangkap di Samudera Hindia selatan
Jawa hingga Nusa Tenggara yang merupakan daerah penangkapan armada rawai tuna yang
berbasis di Pelabuhan Benoa (Baskoro ez 4/, 2015) dan juga merupakan daerah migrasi dari
penyu lekang dan penyu hijau (Prawira dan Yuneni, 2016). Hal inilah yang menyebabkan
adanya interaksi antara perikanan rawai tuna dengan penyu sechingga penyu tertangkap secara
tidak sengaja oleh rawai tuna. Ardill, ez a/. (2013) dalam Clarke, e al. (2014) melaporkan bahwa
berdasarkan hasil pengamatan observer rawai tuna Jepang, pada tahun 2012 tercatat akibat
adanya interaksi rawai tuna dengan penyu tersebut, 14 eckor penyu tertangkap dan 12 ekor
diantaranya adalah penyu lekang. Sementara observer armada rawai tuna Afrika Selatan
melaporkan bahwa laju pancing akibat adanya interaksi antara rawai tuna dengan penyu adalah
sebesar 0,05 dengan komposisi 36% adalah penyu belimbing, 31% penyu tempayan dan
sisanya terdiri dari penyu hijau dan penyu lekang. Wallace (2010) mencatat bahwa di perairan
Samudera Hindia sebelah timur tertangkap 26 ekor penyu dan sebelah barat tertangkap 409
ekor penyu. IUCN (2011) dalam Clarke, et al. (2014), mencatat bahwa populasi penyu yang
paling terancam di dunia sekitar 45% ditemukan di utara Samudera Hindia. Bahkan IOTC
(2015b) menyatakan bahwa The Ecological Risk Assessment (ERA) mengestimasi bahwa sekitar
3.500 penyu tertangkap oleh rawai tuna setiap tahunnya di Samudera Hindjia.

WWEF (2013) melaporkan bahwa di Indonesia ditemukan enam spesies penyu dari
tujuh yang tercatat di dunia. Empat di antaranya bahkan bertelur di pantai-pantai di sepanjang
perairan Indonesia, yakni penyu hijau, penyu belimbing, penyu sisik dan penyu lekang. Bagi
penyu-penyu tersebut, perairan Indonesia merupakan rute perpindahan (migrasi) yang
terpenting karena terletak di persimpangan Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Penyu
melakukan migrasi jauh antara tempat sumber makanan dengan lokasi peneluran. Penyu
umumnya mencari makan di perairan yang ditumbuhi tanaman atau alga laut. Penyu yang
dewasa bermigrasi ke daerah pantai peneluran pada periode musim kawin (Nuitja, 1992;
Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut, 2015).

Saat ini status penyu di Samudera Hindia berada dalam kondisi rentan (vu/nerable),
terancam punah (endangered) bahkan sangat terancam punah (eritically endangered). Penyu lekang,
penyu tempayan dan penyu belimbing berada dalam status rentan. Sementara penyu hijau
berada dalam keadaan terancam punah dan bahkan penyu sisik berada dalam keadaan sangat
terancam punah (IUCN, 2016). IOTC (2015c) mengakui bahwa perikanan rawai tuna dapat
berakibat buruk terhadap populasi penyu jika tekanan penangkapan rawai tuna di Samudera
Hindia terus meningkat. Dengan status penyu yang ada saat ini dan permasalahan yang ada
pada perikanan rawai tuna maka perlu adanya upaya-upaya untuk mengurangi tekanan atau
tertangkapnya penyu dan menemukan cara yang paling efektif untuk meminimalkan interaksi
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rawal tuna dengan penyu agar keberlangsungan hidup penyu tetap terjaga.
Upaya untuk mengurangi tertangkapnya penyu

Kegiatan penelitian yang dilakukan dalam upaya menghindari tertangkapnya penyu
pada perikanan rawai tuna di Indonesia sudah banyak dilakukan. Perubahan metode
memancing dan modifikasi alat tangkap pada perikanan rawai tuna untuk mengurangi penyu
sebagai hasil tangkapan sampingan dengan tidak mengurangi hasil tangkapan utama telah
dilakukan. Misalnya dengan menggunakan pancing lingkar yang lebar, menggunakan ikan
untuk umpan daripada cumi-cumi dan menurunkan pancing lebih dalam agar posisinya berada
di bawah kedalaman renang penyu (> 100 m) dengan cara memasang tali pelampung lebih
panjang dan tidak memasang tali cabang dekat dengan pelampung (FAO, 2009). Menurut
catatan WWF (2010), penggunaan pancing lingkar terbukti dapat mencegah tertangkapnya
penyu dengan tingkat efisiensi lebih dari 80% tanpa mengurangi hasil tangkapan utama berupa
tuna. Gilman ez @/ (2006), menyatakan bahwa semakin lebar pancing, semakin sedikit
kemungkinan penyu akan menelannya dan juga kecil kemungkinannya tersangkut pada tubuh
penyu. Begitu pula dengan penggunaan ikan sebagai umpan akan membantu menghindari
penyu tersangkut pada pancing. Ikan akan terlepas apabila dimakan oleh penyu sedikit demi
sedikit, bahkan dengan menggunakan umpan yang lebih besar, akan lebih sulit ditelan oleh
penyu dibandingkan umpan yang berukuran kecil.

Penelitian lainnya untuk menemukan metode yang efektif dan layak secara komersial
serta praktis untuk meminimalkan atau menghindari tertangkapnya penyu masih terus
dilakukan. Diantaranya adalah lama perendaman (soaking time) yang dilakukan pada siang hari,
suhu dan waktu makan penyu dengan menggunakan hook timer (Watson ef al., 2005). FAO
(2009) mencatat penelitian dengan mengurangi lama perendaman pada siang hari dapat
mengurangi tangkapan penyu tempayan dan pada malam hari dapat mengurangi tangkapan
penyu belimbing. Terkait dengan suhu, Watson e# a/. (2005) menemukan bahwa interaksi
penyu tempayan dapat dikurangi dengan memancing pada perairan dengan suhu di bawah
22°C, sedangkan penyu belimbing pada suhu di bawah 20°C. Gilman e 4/ (2006)
menyarankan penelitian lainnya untuk mengurangi kemampuan penyu dalam mendeteksi alat
tangkap dan pancing, seperti penggunaan pelampung berwarna biru pada setengah bagian
bawah dan jingga pada setengah bagian atas. Selain itu tali harus berwarna kelabu gelap serta
alat-alat yang digunakan dilapisi cat agar tidak berkilap dan mencelup umpan dengan warna
biru atau berbagai cairan. Agar penyu tidak memakan pancing berumpan, perlu adanya
penelitian penggunaan tanda peringatan suara dan penggunaan model ikan hiu dari serat kaca.

Wiadnyana (2009) merekomendasikan penelitian lainnya yang sangat diperlukan untuk
menghindari tertangkapnya penyu yaitu dengan melakukan penelitian terkait pola migrasi
penyu di perairan Indonesia. Pola migrasi ini sering diminta oleh nelayan untuk menghindari
tertangkapnya penyu selama kegiatan operasi penangkapan. Tak kalah penting adalah kegiatan
monitoring hasil tangkapan penyu di atas kapal rawai tuna dengan mengikutkan observer
untuk mencatat semua hasil tangkapan penyu dengan koordinat daerah tertangkapnya serta
memberikan sosialisasi bagaimana cara atau upaya menghindari tertangkapnya penyu dan cara
melepaskan penyu dari pancing agar tidak mati. Dengan diperolehnya hasil penelitian tersebut
maka pemerintah dapat mengeluarkan kebijakan atau rekomendasi bagi pengelolaan
konservasi penyu, khususnya yang berkaitan dengan perikanan rawai tuna. Program Kelautan
WWF-Indonesia telah menggunakan teknologi pemantauan melalui satelit (sazellite tagging)
sebagai bagian dari upaya untuk melindungi penyu yang bermigrasi dan untuk mempelajari
habitat dan lokasi yang menjadi perlintasan maupun persinggahan penyu. Informasi penting
tentang lokasi dan jalur tersebut akan bermanfaat bagi penyusunan strategi kerja konservasi,
termasuk di dalamnya untuk pengelolaan kawasan konservasi atau kawasan perlindungan
(Hitipeuw, 2012).
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Kebijakan pengelolaan tertangkapnya penyu

Pemerintah telah melakukan upaya untuk melindungi populasi penyu di Indonesia
dengan mengeluarkan beberapa peraturan. Penyu belimbing adalah jenis penyu yang pertama
kali dilindungi melalui Keputusan Menteri Pertanian No. 327/kpts/Um/5/1978, kemudian
disusul oleh penyu lekang dan penyu tempayan melalui Keputusan Menteri Pertanian
No.716/kpts/-10/1980. Pada tahun 1990, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-
Undang No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
disebutkan bahwa pelaku perdagangan (penjual dan pembeli) satwa dilindungi seperti penyu
itu bisa dikenakan hukuman penjara 5 tahun dan denda Rp 100 juta. Pemanfaatan jenis satwa
dilindungi hanya diperbolehkan untuk kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan dan
penyelamatan jenis satwa yang bersangkutan.

Selanjutnya pada tahun 1992, penyu pipih mulai dilindungi di Indonesia melalui
Keputusan Menteri Kehutanan No.882/kpts/-11/92 dan diikut oleh petlindungan terhadap
penyu sisik melalui Keputusan Menteri Kehutanan No.771/kpts/-11/1996. Akhirnya pada
tahun 1999, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 1999 tentang
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa dimana dalam peraturan tersebut diatur bahwa segala
bentuk perdagangan penyu baik dalam keadaan hidup, mati maupun bagian tubuhnya itu
dilarang dan pada lampiran tertera bahwa seluruh jenis penyuyang ada di Indonesia, termasuk
penyu hijau, sebagai satwa yang dilindungi. Konservasi sumber daya ikan, termasuk penyu
juga telah diamanatkan dalam Undang-Undang No. 45 tahun 2009 tentang Perikanan dengan
melakukan upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan sumber daya ikan, termasuk
ckosistem, jenis, dan genetik untuk menjamin keberadaan, ketersediaan, dan
kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan
keanekaragaman sumber daya ikan. Lebih jelas lagi pada Pasal 7 ayat 6 disebutkan bahwa
Menteri menetapkan jenis ikan yang dilindungi dan kawasan konservasi perairan untuk
kepentingan ilmu pengetahuan, kebudayaan, patiwisata, dan/atau kelestarian sumber daya
ikan dan/atau lingkungannya.

Kementerian Kelautan dan Perikanan telah mengeluarkan peraturan terkait konservasi
atau pengelolaan penyu pada perikanan tuna di laut lepas pada Pasal 39 dan 42. Pada Pasal 39
disebutkan bahwa setiap kapal penangkap ikan yang melakukan penangkapan ikan di laut
lepas yang memperoleh hasil tangkapan sampingan (by-catch) yang secara ekologis terkait
dengan perikanan tuna (ecologically related species) berupa hiu, burung laut, penyu laut, mamalia
laut termasuk paus dan hiu monyet wajib melakukan tindakan konservasi. Lebih lanjut pada
Pasal 42 ayat 1 disebutkan bahwa setiap penangkapan ikan di laut lepas yang tanpa sengaja
tertangkap burung laut, penyu laut dan/atau mamalia laut termasuk paus harus dilepaskan
dalam keadaan hidup dan ayat 2 menyebutkan bahwa dalam hal burung laut, penyu laut
dan/atau mamalia laut termasuk paus yang tanpa sengaja tertangkap dalam keadaan mati,
nahkoda harus melaporkan kepada kepala pelabuhan pangkalan untuk dibuat surat keterangan
guna dilaporkan kepada Direktur Jenderal (Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia No. PER.12/MEN/2012).

Menteri Kelautan dan Perikanan juga telah mengeluarkan Surat Edaran No.
526/MEN-KP/VIII/2015 tentang Pelaksanaan Petlindungan Penyu, Telur, Bagian Tubuh,
dan/atau Produk Turunannya sebagai upaya melindungi penyu dati kepunahan. Dalam surat
edaran tersebut Menteri Kelautan dan Perikanan meminta kepada Para Gubernur,
Bupati/Walikota, Kepala Dinas Provinsi dan Kabupaten/Kota yang membidangi Kelautan
dan Perikanan serta Para Kepala Unit Pelaksana Teknis lingkup Kementerian Kelautan dan
Perikanan untuk mengambil langkah-langkah dalam pelestarian penyu dengan 1) melakukan
sosialisasi peraturan dan perundang-undangan yang terkait, disertai pembinaan dalam rangka
penyadaran masyarakat guna melindungi penyu dari kepunahan; 2) melakukan koordinasi
dalam rangka pencegahan, pengawasan dan penegakan hukum untuk pelaksanaan
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perlindungan penyu; 3) melakukan perlindungan habitat penyu; dan 4) melakukan monitoring
terhadap pelaksanaan program perlindungan penyu. Bahkan sebelumnya, Kementerian Dalam
Negeri juga sudah mengeluarkan Surat Edaran No. 523.3/5228/S]/2011 tentang Pengelolaan
Penyu dan Habitatnya yang menginstruksikan kepada para  Gubernur untuk
mengkoordinasikan kepada para Bupati dan Walikota serta intansi terkait di wilayahnya untuk
melindungi penyu melalui tindakan pencegahan, pengawasan, penegakkan hukum dan
penindakan serta mensosialisasikan peraturan perundangan terkait, sekaligus pembinaan
dalam rangka penyadaran masyarakat guna melindungi penyu.

Secara internasional, pengelolaan penyu tidak terlepas dari perikanan tuna dimana
pengelolaannya mengikuti aturan organisasi pengelolaan perikanan regional (Regional fisheries
management organization) seperti Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) di Samudera
Hindia. IOTC telah mengeluarkan satu rekomendasi dan dua resolusi dalam hal pengelolaan
penyu. Rekomendasi dan resolusi berupa Recommendation 05/08 on sea turtles dan
Resolution 09/06 on marine turtles (IOTC, 2010) serta Resolution 12/04 on the conservation
of marine turtles (IOTC, 20152). Recommendation 05/08 dan Resolution 09/06 on matine
turtles berisi himbauan kepada anggota IOTC untuk melaporkan tingkat hasil tangkapan
sampingan penyu dan langkah-langkah untuk mengurangi hasil tangkapan sampingan tersebut
atau mengurangi kematiannya. Sementara Resolution 12/04 berisi keharusan anggota IOTC
untuk memastikan semua kapal tuna longline membawa pemotong tali cabang dan pelepas
mata pancing guna penanganan yang tepat dan cepat untuk melepas kembali penyu yang
tertangkap ke laut dan memastikan penanganannya sesuai dengan buku pedoman IOTC,
mendorong penggunaan umpan utuh dan mengharuskan kapal tuna longline tersebut
mencatat semua insiden yang melibatkan penyu selama melakukan operasi penangkapan di
dalam logbook dan melaporkannya ke pihak yang berwenang (kementerian).

Untuk pengelolaan penyu yang berada di Samudera Hindia, Indonesia telah
menandatangani Nota Kesepahaman The Indian Ocean and South-East Asia IOSEA) yang
berisi mengenai pengelolaan dan pelestarian penyu dan habitatnya di Samudera Hindia dan
Asia Tenggara. Dengan ikut menandatangani nota kesepahaman tersebut, Indonesia diminta
untuk berperan aktif dalam pengelolaan dan pelestarian penyu yang ada di Samudera Hindia.
Selain itu, Indonesia bersama Papua New Guinea dan Kepulauan Solomon menandatangani
nota kesepahaman konferensi dan pengelolaan penyu belimbing di Pasifik Barat. Yang
terakhir, Indonesia meratifikasi United Nations Convention Against Transnational Organized
Crimes (UNTOC) melalui Undang-Undang No. 5/2009, sehingga memungkinkan Indonesia
melakukan kerjasama dengan internasional dalam menangani kejahatan perdagangan ilegal
satwa liar, termasuk penyu.

Secara regional, Indonesia dan 9 negara ASEAN telah menyepakati untuk melakukan
perlindungan, pelestarian dan pemulihan penyu dan habitat berdasarkan bukti ilmiah yang
tersedia, dengan mempertimbangkan karakteristik lingkungan, sosial-ekonomi dan budaya
masing-masing negara yang tertuang dalam Memorandum of Understanding of ASEAN on
Sea Turtle Conservation and Protection yang ditandatangani pada tahun 1997. Selain itu,
SEAFDEC juga telah menyusun rencana aksi regional terkait perlindungan dan pelestarian
habitat tempat mencari makan penyu di perairan Asia Tenggara. Rencana aksi ini bertujuan
untuk 1) melindungi dan melestarikan di habitat tempat mencari makannya, 2) mengurangi
penyebab langsung dan tidak langsung kematian penyu habitat tempat mencari makannya, 3)
memperkuat penelitian dan monitoring penyu di habitat tempat mencari makannya, 4)
meningkatkan partisipasi masyarakat melalui diseminasi dan pendidikan, 5) memperkuat
pengelolaan penyu secara terpadu, dan 6) menyiapkan anggaran untuk konservasi penyu
(SEAFDEC, 2014).
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Tabel 1. Jumlah penyu sebagai hasil tangkapan sampingan rawai tuna di Samudera Hindia dengan jumlah pancing berbeda 2005 — 2014

Nama Tzhun Pengamatan
No : Nama Inggas Nama Latin Kode
Indonesia 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2015 2014 Jumlsh
Penyu
7 therback furtle el G025 K - - - - - - - - 2
1 baiabing Leatherback turtle  Dermockelys coriace. DKK 1 1
2 Penyslekang  Oliveridley turile  Letidochelys olivacea LKV - 3 1 11 2 2 1 5 6 12 43
Eretuochely
3 Penjusisk  Hakdilltte 102 TTH : : . . 2 : . y ] ] 2
S imbricata
Peny
4 TS Logperbead turile  Caretia caretia TIL 1 - - 2 2 - - - - - 5
tempayan
5  Penyu hijzu Green furtle Chelowia mydas TUG - 1 1 - 4 - - - - - 6
6  Penyu Marine furiles wei Tesiudingta TIX - 3 3 - 14 25 - 2 - - 47
Jumlah 1 8 5 13 24 27 2 7 6 12 105
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Gambar 3. Jumlah penyu sebagai hasil tangkapan sampingan rawai tuna di Samudera Hindia
dengan jumlah pancing berbeda 2005 — 2014
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Gambar 4. Daerah tertangkapnya penyu di Samudera Hindia selama 2005 — 2014

Indonesia telah menyusun Rencana Aksi Nasional Konservasi Penyu untuk periode
2016 — 2020 (Direktorat Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut, 2015) yang
mempunyai tujuan pada tahun 2020, populasi penyu di 12 area prioritas di Indonesia lestari
dan bermanfaat sejalan dengan prinsip-prinsip konservasi. Salah satu sasarannya adalah
terwujudnya penurunan kematian penyu yang tertangkap secara tidak sengaja (accidental cateh)
pada perikanan rawai tuna dan jaring insang turun sebesar 30% dibandingkan data tahun
2014. Disusunnya rencana aksi ini dilatarbelakangi oleh upaya untuk menghitung kelimpahan
populasi berbagai jenis penyu yang ada di Indonesia dan masuknya penyu-penyu yang ada di
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perairan Indonesia ke dalam daftar Appendix I CITES. Adapun rencana aksi yang dilakukan
untuk mencapai sasaran tersebut adalah dengan cara 1) penyusunan pedoman penyelamatan
by-catch penyu, 2) melakukan bimbingan teknis (TOT) penyelamatan by-catch penyu bagi
observer dan nelayan, 3) pendampingan penyelamatan penyu oleh observer, 4) pendataan by-
cateh penyu dan penanganannya oleh observer, 5) pemberian apresiasi kepada nahkoda kapal
atas partisipasinya dalam by-catch penyu, 6) melakukan kajian modifikasi alat tangkap untuk
mengurangi by-catch penyu dan ujicoba pengoperasiannya, dan 7) melakukan sosialisasi alat
tangkap modifikasi.

Kebijakan-kebijakan pengelolaan penyu yang telah dibuat ataupun dikeluarkan oleh
pemerintah baik itu dalam bentuk peraturan maupun rencana aksi merupakan upaya untuk
melindungi dan menyelamatkan penyu dari ancaman kepunahan. Setelah adanya peraturan
maupun  rencana aksi konservasi penyu, para nelayan rawai tuna sudah
mengimplementasikannya. Berdasarkan penelitian Wiadnyana dan Boer (2008), para nelayan
rawal tuna umumnya segera melepaskan kembali penyu-penyu yang tertangkap ke laut. Selain
itu, program observer yang telah dilaksanakan oleh pemerintah dan WWEFE telah berhasil
melepaskan kembali penyu dalam keadaan sehat sebesar 96,57% (Prawira dan Yuneni, 2016).

Kesimpulan

Upaya menghindari tertangkapnya penyu pada perikanan rawai tuna dapat dilakukan
dengan cara melakukan perubahan metode memancing dan modifikasi alat tangkap
diantaranya adalah dengan menggunakan pancing lingkar, penggunaan ikan sebagai umpan
daripada cumi-cumi dan menurunkan pancing lebih dalam agar posisinya berada di bawah
kedalaman renang penyu dan tidak memasang tali cabang dekat dengan pelampung. Selain itu,
mengurangi waktu perendaman (soaking time) alat tangkap dan melakukan penelitian terkait
pola migrasi penyu.
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